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Perkembangan teknologi informasi dalam bidang politik menjadikan me-

dia sosial sebagai platform untuk berkampanye  dan  berinteraksi antara 

politisi dan pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Algo-

ritma Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen pada tweet terkait 

dengan tren "Kpopfication" dalam pemilihan umum. “Kpopfication” ada-

lah istilah yang digunakan untuk menggambarkan tindakan para pengge-

mar K-Pop yang mengintegrasikan elemen-elemen dari dunia K-Pop da-

lam berbagai aspek kehidupan di luar dunia K-Pop itu sendiri. Langkah 

pertama adalah pengumpulan data dari tweet pengguna X melalui metode 

crawling dengan kata kunci ‘Kpopfication Pemilu lang:id’. Langkah 

kedua melakukan Pre-Processing data untuk membersihkan dan memper-

siapkan data agar dapat diklasifikasikan. Langkah ketiga adalah 

melakukan pelabelan dengan menggunakan Lexicon Based dan yang ter-

akhir adalah penerapan Algoritma Naïve Bayes. Dari analisis sentimen di 

dapatkan hasil akurasi 86%, presisi 84%, recall 96%, dan f1-score 90%, 

serta evaluasi kinerja model yang baik dalam mengenali sentimen positif 

dan negatif. Hasil penelitian ini akan menjadi landasan untuk penelitian 

lebih lanjut dalam konteks pemilu dan inovasi dalam berkampanye. 

 

ABSTRACT 

The development of information technology in politics has made social 

media a platform for campaigning and interaction between politicians and 

voters. The research aims to apply the Naïve Bayes algorithm in analyz-

ing sentiment on tweets related to the "Kpopfication" trend in the general 

election. "Kpopfication" is a term used to describe the actions of K-Pop 

fans that integrate elements of the K-pop world into various aspects of 

life outside the K -Pop world itself. The first step is to collect data from 

user X's tweets through a crawling method with the keyword 'Kpopfica-

tion Selection lang:id'. The second step is pre-processing the data to clear 

and prepare the data for classification. The third step is to do labelling 

using Lexicon Based and the last is to apply the Naïve Bayes algorithm. 

From the sentiment analysis obtained accuracy results of 86%, precision 

84%, recall 96%, and f1-score 90%, as well as evaluation of the model's 

good performance in recognizing positive and negative sentiments. The 

results of this research will be the basis for further research in the context 

of elections and innovation in campaigning. 

I. PENDAHULUAN 

ERKEMBANGAN teknologi informasi telah membawa banyak perubahan dalam berbagai aspek kehidupan 

bersosialisasi. Salah satunya adalah munculnya media sosial sebagai alat komunikasi yang memungkinkan 

individu untuk saling berkomunikasi, bertukar informasi, dan berbagi momen meskipun dari jarak jauh. Hal 

ini juga menjadikan media sosial memiliki dampak yang besar dalam membentuk opini publik [1]. Di bidang politik 

media sosial seringkali dimanfaatkan sebagai alat kampanye menjelang pemilihan umum untuk memperkenalkan 

visi,misi serta program kerja kedepannya dari para calon kepada masyarakat[2]. Penelitian di Amerika Serikat 

mengungkapkan bahwa media sosial adalah sarana kampanye yang efektif dan efisien, bahkan sebelum 

perkembangan media sosial menjadi seperti sekarang, para politisi di negara tersebut sudah menggunakan media  

sebaga alat kampanye[3]. Para kandidat politik menggunakan media sosial untuk berinteraksi secara langsung 

dengan pemilih, medengarkan umpan balik dari pemilih, dan menyesuaikan strategi kampanye sesuai dengan 

masukan yang diterima [4]. Salah satu media sosial yang populer dikalangan masyarakat adalah X, yaitu platform 

media sosial berbasis microblogging yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi pesan singkat atau “Tweet” 

dengan panjang maksimal 280 karakter[5]. X menjadi platform yang sangat dinamis untuk berbagi informasi, 
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berpartisipasi dalam sebuah diskusi dan membangun jaringan. 

 Pemilu 2024 yang dilaksanakan serentak pada tanggal 14 Februari menarik banyak perhatian, para pendukung 

dari calon kandidat yang berpartisipasi turut meramaikan tren yang sedang ramai[6] Salah satu tren yang muncul 

adalah "Kpopfication", istilah yang digunakan untuk menggambarkan tindakan penggemar K-pop yang 

mengintregrasikan elemen-elemen dari dunia K-pop ke dalam berbagai aspek kehidupan di luar K-pop itu sendiri, 

seperti membuat merch photocard, membuat akun fanbase, mengedit calon kandidat dengan idol Boygroup atau 

Girlgroup dan berbagai aktivitas lain yang berhubungan dengan K-pop. Tren ini Menimbulkan perdebatan, 

terutama di kalangan penggemar K-pop yang tidak ingin artis idola mereka dikaitkan dengan politik di Indonesia. 

Selain itu, menggunakan budaya asing sebagai strategi kampanye dianggap tidak etis karena mengurangi esensi 

dari kampanye itu sendiri[7]. Secara umum, tren ini memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya adalah 

meningkatkan kreativitas dan paritisipasi politik dikalangan generasi muda, serta memperluas jangkauan 

kampanye. Di sisi lain, dampak negatifnya adalah berpotensi terjadinya pergeseran fokus dari isu-isu penting dalam 

kampanye ke hal-hal yang bersifat superfisial.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan menganalisis sentimen masyarakat di media 

sosial X untuk mengetahui segmentasi dari pendapat masyarakat terkait tren "Kpopfication" pada masa kampanye. 

Langkah-langkah penelitian ini meliputi pengumpulan data tweet dari X dengan proses crawling, pra-processing 

data untuk membersihkan data dari noise, pelabelan menggunakan Kamus InSet (Indonesian Sentiment) Lexicon 

Based dan yang terakhir adalah klasifikasi sentimen menggunakan Algoritma Naïve Bayes. Keunggulan yang 

dimiliki oleh Algoritma Naïve Bayes adalah kemampuannya untuk memberikan hasil yang baik dalam klasifikasi 

sentimen dengan hanya memerlukan sedikit data latih untuk menentukan pola dan modelnya. 

 Penelitian pertama berjudul Analisis Sentimen Masyarakat pada Twitter Terhadap Pemilihan Umum 2024 

Menggunakan Algoritma Naïve Bayes. Data diperoleh melalui metode crawling, dengan penerapan pembobotan 

kata TF-IDF untuk meningkatkan akurasi model, serta pelabelan menggunakan kamus lexicon. Penelitian ini 

menguji berbagai skenario pembagian data latih dan data uji. Dalam skenario dengan 90% data latih dan 10% data 

uji, akurasi terbaik yang diperoleh adalah sebesar 66%. Data yang dianalisis mencakup 331 tweet negatif, 261 tweet 

positif, dan 825 tweet netral. Kekurangan dari penelitian ini terletak pada akurasi yang relatif rendah dan tingginya 

jumlah data netral.[8]. Penelitian kedua berjudul Analisis Sentimen Pemilu 2024 dengan Naïve Bayes Berbasis 

Particle Swarm Optimization (PSO). Data dikumpulkan menggunakan metode crawling, dengan pembagian 70% 

untuk data latih dan 30% untuk data uji. Penelitian ini membandingkan dua hasil, yaitu akurasi sebesar 73,67% 

ketika hanya menggunakan Naïve Bayes dan akurasi sebesar 78,33% ketika menggabungkan Naïve Bayes dengan 

PSO.[9].  

Perbedaan penelitian pertama dan kedua dengan penelitian ini adalah dalam hal pelabelan sentimen, yang 

menggunakan InSet Lexicon Based. Metode ini lebih relevan dan akurat untuk konteks lokal. Selain itu, objek 

penelitian "Kpopfication" dalam masa kampanye belum pernah diteliti dan dibahas dalam jurnal lain, sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dan orisinal dalam bidang ini.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi persepsi dan sikap masyarakat di aplikasi X terhadap elemen K-pop dalam konteks 

pemilu  melalui analisis sentimen. hasilnya diharapkan dapat membantu politisi memahami tren opini publik secara 

lebih baik, sehingga dapat merancang strategi kampanye politik yang sesuai dengan preferensi pemilih. 

II. METODE PENELITIAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari tweet di platform X melalui proses crawling, yaitu 

metode otomatis untuk mengambil data dari situs web menggunakan mesin pencari[10]. Proses pengumpulan data 

dilakukan dalam rentang waktu 20 Maret sampai 15 April 2024 dengan menggunakan bantuan Google 

Colaboratory dan Tweet-Harvest. Data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 3352 data. Data tersebut nantinya 

akan dianalisis dengan mempertimbangkan nilai sentimen yang terkandung di dalamnya. Proses ini disebut analisis 

sentimen yang perhitungannya memanfaatkan Algoritma Klasifikasi Naive Bayes[11]. Alur penelitian dapat dilihat 

pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Tahap pertama adalah pengumpulan data yang didapatkan dari tweet pengguna X yang dikumpulkan 
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menggunakan Metode crawling dengan kata kunci ‘Kpopfication Pemilu lang:id’ dengan jumlah data sebanyak 

3352 data. Tahap kedua, dilakukan pre-processing untuk membersihkan dan menstrukturkan data agar data tersebut 

diklasifikasikan. Terdapat enam tahapan dalam melakukan pre-processing yaitu, cleaning data bertujuan untuk 

menghilangkan emoticon, url, dan username. Case folding bertujuan untuk mengubah  huruf kapital menjadi huruf 

kecil. Normalisasi kata bertujuan mengubah dari kata tidak baku menjadi kata baku. Tokenizing bertujuan untuk 

memisahkan setiap kata berdasarkan spasi. StopWord Removal atau filtering bertujuan untuk menghilangkan kata 

yang tidak penting dalam proses klasifikasi. Dan yang terakhir adalah proses Stemming yang bertujuan untuk 

mengubah kata yang memiliki imbuhan menjadi kata dasar. Setelah dilakukan pre-processing, data yang tersisa 

berjumlah 2966 data. Gambaran tahapan pre-processing dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Tahapan Pre-Processing 

 

Tahap kedua adalah pelabelan data menggunakan Metode Lexicon Based, yaitu melabeli setiap kata dalam ka-

limat berdasarkan klasifikasi positif dan negatif yang mengacu pada kamus InSet Lexico Based[12]. Kamus InSet 

Lexicon berisi daftar kata-kata dengan nilai sentimen yang sudah ditentukan, di mana kata-kata tersebut telah dikat-

egorikan sebagai positif atau negatif. Dalam proses ini, setiap kata dalam kalimat diidentifikasi dan diberi label 

sesuai dengan dalam kamus tersebut[13]. Penilaian positif dan negatif dilakukan dengan memberikan skor ber-

dasarkan jumlah kata positif dan negatif dalam kalimat. Skor sentimen dihitung dengan menjumlahkan nilai dari 

semua kata dalam kalimat. Hasil skor ini digunakan untuk menetukan sentimen keseluruhan dari kalimat tersebut 

apakah positif atau negatif. Jumlah data setelah dilakukan pelabelan adalah 2178.  

Pembagian dataset dilakukan menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji. Data latih digunakan untuk melatih 

sistem agar dapat mengidentifikasi pola yang diperlukan [14] sedangkan data uji digunakan untuk menguji hasil 

pelatihan yang telah dilakukan[15]. Dataset dibagi menjadi 80% data latih dan 20% data uji. Proses pembagian 

dataset ini dilakukan secara acak untuk memastikan bahwa setiap subsset adalah representatif dari keseluruhan data 

dan tidak ada bias dalam pembagian data. Teknik stratifikasi digunakan untuk menjaga distribusi kelas yang sama 

antara data latih dan data uji, sehingga proporsi sentimen positif dan negatif tetap konsisten di kedua subset. Pem-

bagian dataset dapat dilihat pada gambar 3.  

 

 
Gambar 3 Pembagian Data latih dan Data Uji 

 

Tahap terakhir pengklasifikasian menggunakan Algoritma Naive Bayes Classifier berdasarkan data latih dan data 

uji yang telah dibagi. Naive bayes Classifier menghitung probabilitas awal dari setiap label berdasarkan frekuensi 

kemunculan label pada data latih dan pengaruh masing-masing fitur. Berdasarkan sifat probabilitasnya, Naive 

Bayes bisa belajar secara efisien dalam pengaturan yang diawasi[16]. Dalam praktiknya, parameter untuk Model 

Naive Bayes sering dihitung dengan Metode Maximum Likelihood[17].  
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Performa model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score. Metode validasi yang 

digunakan adalah split validation, dengan pembagian dataset menjadi 80% data latih dan 20% data uji. Alasan 

pemilihan metrik-metrik tersebut adalah untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang kinerja model, 

di mana akurasi memberikan informasi umum tentang prediksi yang benar, presisi mengukur ketepatan prediksi 

positif, recall menilai kemampuan model dalam menangkap semua kasus positif, dan F1-score memberikan kese-

imbangan antara presisi dan recall. 

 

P(H|X)
P(X|H)P(H)

P(H)
                                                                                                                                                                                (1)  

 

Variabel X dalam persamaan (1) merujuk pada kelas data yang tidak dikenali, sedangkan H adalah hipotesis data 

yang mewakili kelas spesifik. P(H|X) menggambarkan probabilitas hipotesis berdasarkan kondisi, atau yang 

dikenal sebagai probabilitas posteriori. P(H) adalah probabilitas hipotesis itu sendiri, P(X|H) adalah probabilitas 

kondisional pada hipotesis, dan yang terakhir, P(X), mengacu pada probabilitas X. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data menggunakan metode crawling dengan bantuan library Tweet-Harvest[18]. Dengan 

menggunakan kata kunci ‘Kpopfication Pemilu lang:id’. Data yang berhasil diperoleh sebanyak 3325 data dan 

dilakukan drop duplicates untuk menghapus data yang duplikat dan null  sehingga tersisa 2966 data. Proses pre-

processing  dapat dilihat pada tabel 1. 

 
TABEL I 

PREPROCESSING DATA 

Preprocessing Text 

 

@starfess Gara2 kebanyakan Kpop-

fication politik, gw sampe mikir sbs 

gayo nih maksudnya disamain sm 

acara politik yg mana                

Cleaning 

Gara kebanyakan Kpopfication poli-

tik gw sampe mikir sbs gayo nih 

maksudnya disamain sm acara poli-

tik yg mana 

Case Folding 

gara kebanyakan Kpopfication poli-

tik gw sampe mikir sbs gayo nih 

maksudnya disamain sm acara poli-

tik yg mana 

Normalisasi 

gara kebanyakan Kpopfication poli-

tik gue sampai mikir sbs gayo nih 

maksudnya disamain sama acara 

politik yang mana 

Tokenize 

['gara', 'kebanyakan', 'Kpopfication', 

'politik', 'gue', 'sampai', 'mikir', 'sbs', 

'gayo', 'nih', 'maksudnya', 'disamain', 

'sama', 'acara', 'politik', 'yang', 'mana'] 

Stopword Removal 

['gara', 'kebanyakan', 'Kpopfication', 

'politik', 'gue', 'mikir', 'sbs', 'gayo', 

'nih', 'maksudnya', 'disamain', 'acara', 

'politik'] 

Stemming 

gara banyak Kpopfication politik gue 

mikir sbs gayo nih maksud disamain 

acara politik 

  

 

Gambar 4 menampilkan visualisasi data dalam bentuk WordCloud yang bertujuan untuk mengidentifikasi kata 

apa saja yang sering muncul dalam topik “Kpopfication”. Kata yang berukuran besar menunjukkan frekuensi 
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kemunculan yang lebih banyak pada tweet. Sedangkan yang kecil menunjukkan frekuensi yang sedikit pada tweet. 

 

 
Gambar 4 Hasil WordCloud 

 

Dari hasil pre-processing data, dilakukan pelabelan data menggunakan InSet Lexicon Based. Kamus InSet 

lexicon adalah kumpulan kata-kata yang menunjukkan sentimen baik positif maupun negatif, yang dilengkapi 

dengan nilai bobot. Kamus ini memiliki 3609 kata positif dan 6609 kata negatif, dan masing-masing kata memiliki 

bobot rentang nilai mulai dari -5 hingga +5.[19]. Hasil yang didapatkan adalah 1115 untuk sentimen positif dan 

1063 untuk sentimen negatif. Terdapat selisih 788 data yang tidak berhasil diklasifikasikan karena keterbatasan 

kosakata yang ada di dalam kamus. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh evolusi bahasa dan penggunaan kata-

kata baru yang muncul di platform media sosial, sehingga jumlah data yang dapat diproses menjadi berkurang dan 

mempengaruhi akurasi analisis sentimen secara keseluruhan. Solusi yang bisa dilakukan untuk masalah tersebut 

adalah dilakukan pembaharuan berkala terhadap kamus lexicon atau penerapan teknik analisis sentimen yang lebih 

adaptif seperti deep learning untuk meningkatkan ketepatan dalam klasifikasi sentimen.  

Dari 3352 data awal, hanya 2178 data yang berhasil dilabeli dan dioleh. Proporsi data setelah pelabelan adalah 

51,2% positif (1115 data) dan 48,8% negatif (1063 data). Sebelum pelabelan, data belum memiliki kategori 

sentimen, sehingga tidak ada perbandingan langsung. Namun, proporsi ini menunjukkan distribusi sentimen yang 

hampir seimbang di antara data yang berhasil diklasifikasikan. Setiap kata dalam tweet diperiksa dan dicocokkan 

dengan kata di dalam kamus InSet. Jika kata tersebut termasuk dalam daftar kata positif dalam kamus dan memiliki 

nilai yang tinggi, maka tweet  akan dikategorikan sebagai positif. Sebaliknya, jika kata tersebut termasuk dalam 

daftar kata negatif dalam kamus dan memiliki nilai yang tinggi, makan tweet  akan dikategorikan sebagai negatif. 

Hasil pelabelan dan visualisasi dapat dilihat pada gambar 5 dan 6.  
 

 

                

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
           Gambar 5 Hasil Pelabelan                              Gambar 6 Visualisasi hasil pelabelan 

 

 

Kode program pada gambar 7 adalah proses membaca kamus yang berisikan daftar kata positif dan negatif dari 

file "positive.tsv" dan "negative.tsv" dan menetapkan fungsi determine_sentiment untuk menentukan sentimen dari 

tweet berdasarkan daftar kata yang ada di dalam kamus. fungsi determine_sentiment adalah menghitung jumlah 

kata-kata positif dan negatif dalam teks. jika jumlah kata-kata positif lebih banyak dari kata-kata negatif, tweet 

akan diberi label "Positive". jika jumlah kata-kata negatif lebih banyak, tweet akan diberi label "Negative". Yang 

terakhir adalah menerapkan fungsi determine_sentiment ke dalam kolom 'stemming_word' dan hasilnya disimpan 

ke dalam kolom 'Sentiment'. 
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Gambar 7 Codingan Proses Pelabelan Menggunakan InSet Lexicon Based 

 

Berdasarkan hasil dari pelabelan, dilakukan klasifikasi menggunakan Algoritma Naïve Bayes, data dibagi 

menjadi 20% (436 data) data uji dan 80% (1742 data) data latih. Pelatihan pada dataset akan membentuk sebuah 

pola atau model yang akan diterapkan pada data testing. Setelah model telah dipelajari maka proses berikutnya 

adalah penerapan model Algoritma Naïve Bayes untuk mengklasifikasikan data uji guna menentukan probabilitas 

sentimen. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8 Hasil klasifikasi 

 

Dari gambar di atas, telah didapatkan hasil dari klasifikasi menggunakan Algoritma Naïve Bayes dengan akurasi 

86% yang menunjukkan bahwa model dapat mengklasifikasikan tweet dengan benar 86% dari seluruh data uji. 

Presisi 89% yang berarti dari semua tweet yang diprediksi sebagai positif , 89% di antaranya memang benar-benar 

positif. Recall 83% menunjukkan bahwa dari semua tweet yang sebenarnya positif, model dapat mengidentifikasi 

83% di antaranya dengan benar. Dan yang terakhir f1- score 86% menunjukkan keseimbangan antara kemampuan 

model dalam mengidentifikasi tweet positif dengan tepat dan menangkap semua tweet yang benar-benar positif. 

Hasil yang telah diperoleh menunjukkan bawa Model Naïve Bayes bekerja dengan baik dalam mengklasifikasikan 

sentimen tweet. Keseimbangan antara presisi dan recall yang baik dan juga akurasi dan F1-score yang tinggi 

menunjukkan bahwa model ini dapat digunakan secara efektif. Dalam penelitian ini, confusion matrix juga 

digunakan sebagai alat evalusi kinerja model.  

Confusion matrix adalah alat pengujian yang digunakan untuk mengukur tingkat kinerja atau keakuratan suatu 

proses klasifikasi. Sehingga dapat dianalisa seberapa baik pengklasifikasi dapat mengidentifikasi data dari berbagai 

kelas[20]. Hasil yang diperoleh adalah, True Positive (TP): 190, menunjukkan jumlah tweet positif yang benar-

benar diklasifikasikan sebagai positif. False Positive (FP): 37, menunjukkan jumlah tweet negatif yang salah diklas-

ifikasikan sebagai positif. True Negative (TN): 186, menunjukkan jumlah tweet negatif yang benar-benar diklas-

ifikasikan sebagai negatif. dan yang terakhir False Negative (FN): 23, menunjukkan jumlah tweet positif yang salah 

diklasifikasikan sebagai negatif. hasil ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja model secara keseluruhan. 

True Positives dan True Negatives menunjukkan keakuratan model dalam klasifikasi yang benar, sementara False 

Positives dan False Negatives menunjukkan kesalahan klasifikasi yang perlu diminimalkan. Elemen-elemen ini 

dapat digunakan untuk menghitung metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score, dan memberikan gambaran 

lengkap tentang seberapa baik model dalam memprediksi sentimen tweet. Hasil confusion matrix seperti terlihat 

pada gambar 9. 
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Gambar 9 Confusion Matrix 

IV. KESIMPULAN 

Meskipun mengalami keterbatasan kosakata dalam kamus InSet Lexicon dan 788 data gagal diidentifikasi ke-

lasnya, penelitian ini tetap berhasil mencapai tingkat akurasi yang baik, yakni sebesar 86%. Evaluasi kinerja model 

menunjukkan hasil memuaskan dengan berhasil mengidentifikasi 213 sentimen negatif dan 223 sentimen positif 

dari total 436 data uji. Keseimbangan evaluasi model menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengenali kedua 

kelas sentimen dengan presisi yang tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan potensi pengembangan lebih 

lanjut, termasuk eksplorasi fitur lebih mendalam untuk meningkatkan kinerja model, mempertimbangkan 

penggunaan algoritma klasifikasi lainnya untuk perbandingan kinerja dengan Naïve Bayes, serta memperluas 

cakupan sentimen yang diprediksi atau menggunakan dataset yang lebih besar untuk eksplorasi lebih lanjut. Untuk 

penelitian mendatang, disarankan untuk menggunakan kamus lexicon yang lebih komprehensif guna mengurangi 

jumlah data yang tidak terklasifikasi. Selain itu, teknik pre-processing yang lebih mutakhir dapat meningkatkan 

kualitas data. Penerapan  metode klasifikasi alternatif seperti Random Forest atau teknik Deep Learning untuk 

menyajikan perbandingan kinerja yang lebih baik. Dan yang terakhir memperluas cakupan sentimen yang dipred-

iksi atau menggunakan dataset yang lebih besar sehingga dapat  meningkatkan akurasi model dalam analisis sen-

timen. 
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